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ABSTHACT

To optimize the wtilization of the sols, especially an the wetlands, precise and comprehensive
oderstanding of soil charactenstic s reedad 1o suppaert agricelural works, The snedy- was conducted inthe

ik Aleranti Dastrect, Pelalawan for Nve months, The el servey was carried out on 500000 seale map which

=az used for mapping, classifving, descobang morphological, physieal, amd chemieal soil propertics. The soil
aszification systems applied to this study were Sl Texonomy until Family catepories. The result of study

Zicated that areas ocoupied by six soil mappmg units were: Sapris Hapleheamst on 42,173 Ha areas (11%0); Typic
{aplehemist on 111520 Ha areas (29%); Typic Haplosaprist on 212488 Ha areas (5299 Typic Endozguents on
S5 10 Ha areas (3%); Sulfic Endoongquepts on 4297 Do areas (1%

Yol: Flumes Emdoacquepds on 50235 Haareas (156),
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PENDATULUAN

Kabupaten Pelalawan vang merupakan
zalah satu kabupaten di Propinsi Riau
cerkembang dengan pesat. Sejak wilayah imi
Drmekarkan dar Kabupaten Kampar, pada tahun
1959 [alu, banyak perubahan vang telah terjadi,
scemandirian wilayah ini telah mendorong
menimgkainya laju pembangunan., Salah satu sul
sektor vang memberikan kontribusi bhesar
rerhadap pembangunaen tersebut adalah pertanian.

Perkembangan sektor pertanian dapat
Silthat pada pertumbehan dan perobalan strukiure
Produk Domestik Regional Bruto (PDRE).
FOER kabupaten Pelalawan atas dasar harga
wonstan tahun 2000, padz tahun 2005 schesar
HEp 219040 miliar, dengan sumbhangan sckior
pertanian 37,32, industrd 18, 10%, jasa 4,1 5%,
can scktor lainnya 1043% (Dinas ]"n..rkLhLm.J.n
2006k Meskipun berperan sebaga
pe rak roda perckonomian, namin 11'mmh
0 lahan vang belum dimanfhatkan secara
opunmsal, terutama di kecamatan yang paling luas
di Kabupaten Pelalawan, yaitu Teluk Merant

Lintuek fru elal dilakukam penelitian guna
mmgtakan lahan gambut di Kecamatan Teluk

VNI,

Meranti, zehingra diketabur fakior pembatas
produksl pertanian di wilayah ini. Informas: i
sangat penting guna pemanfzatan lahan dan
pengembangan portanian dimasa mendatang,
terulama bagl investor vang akan menznamkan
madalnye,

BAHAN DAN METODE

Lokasi pengamatan tanah dan morfolog
lahan ditentukan scbhelum ke lapangan
berdasarkan pela satuan temah sebapar unit
pengambilan sampelnyva. Dalam setiap unit
bentuk laban diambil minimal satu sampel iamah
{sesual proporst luasnya), Teknik geogeaifiioe!’
Iuformaiion sysice vang digunakan uniuk
membuat peta ind adalah overfar antara pela
satwan lahon dan tanah, geomortologi, dan lereng.

Pengamatan tanah dileksanakan dengan
bor wsuk dan bor gambut, Morlalogi mnah
diaman dan dicatan setiap horison menurut Sotl
Survan Manual {Sabtham and Furokawa, T986;
Falh, 18590 LISDxA, 20001 Klasihkast tanah
ditetapkan sampai kKalepon subperep menurst
sistem Sl Ticomony (So1] Survan Sl [998).
Pada txnah yvang mempunyin eprpedon hestik jueas

resmandenss. Frogme Sisdi hieds Taaak Fabolizs Peranian Universilas Koo, JLEling Wislva Mo W00 Sisgeosg Harn Pansn,

Pekznbero. Telp. (0Foly 36092, Eomail hed nasruBEvahineco il
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ditdentifikasi untuk menetapkan tipelozi lahan.
Pengamatan terhadap muka air anah dilakukan
pada setiap pemboran, serta jangkauan pasang
surut air di saluran untuk menentukan tipe luapan
(W er ol 1990

Identifikasi pirit dilakukan dengan
oksidasi eepat pada contoh fanah segar dengan
H, 30%., kemudian mengelompokkan
berdasarkan kedalamannya dart permukaan
tanah ke dalam empat kelas, yaitu <30, §1-1040,
1M -150 dan =150 em {Andricsse, 1955:
Dyadiakiana o al, 1999, "ada tnah vang
mempnyai epipedon histik jugs dicdentifikasi
untuk menetapkan tipologi lahan. Pengamatan
terbiadap muka aiv fanah dilakoken pada setap
pemboran, serta janpkausn pasang surul air di
salurzn untull menentukan tipe luapan.
Pengambilan contoh tanah kemposit dilakukan
sebanyak 5-10 sub sampel yang dicampar sampas
homogen dan diamibil £ [ ke contoh, Contah anah
yang dikumpulkan telab dizmbil sebanyak 20 dan
lotal pengamatan dan dianalizsis sebhanyak @
contobh. Analisis contoh tanah meliput telstur, pH,
bahan arganl (0, M, dan O, P2OS, K20, nilai
tukar kation 1 ™ NIH4OAc pH 7 (Ca, Mg, K,
dan Mz}, Al {ekstrak | N KCL), kapasitas tukar

kation, kejenuhan basa, kadar abu dan kadar pirit

HASIL DAN PEMBAHASAN
L. Bentuk Wilayah, Geologi dan Bahan
Induk

Bentuk wilayah di Kecamatan Teluk
Merant =dalal datar §0-3%) dengan drainase
pada umuminya jelek. Wilavah agak berombak
dengan luasan sedikit terdapat pada tanggul
sungat. Pada bagian ini drainase sedang sampai
buik dan sehagian ada yang mempunyai dainase
yung jelek. Ketinggian wilayah berkisar antara
L-35 meter dari atas muka laui, Pengamatan
lapangan menunjukkan behwa seluruh wilayah
tecamatan didominasi oleh endapan rawa vang
berupa lumpur, liat dan bahan organil;,

2. Saruan Lalan

Serelah dilakukan analisis peta dan
pergamatan lapangan kemuodian dikorelasikan
dengan bentuk lzhan Desaunncties (1977}, makae
wilayah Keeamatan Teluk Meranti dibagi dalam
tiga satuwan lahan yvaitu Al, A2, dan AJ.
FKarakieristik utama satuan lahan tersebut seperti
diringkaskan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakieristik LHama Satuan Lahan di Kecamatan Teluk Meranti, Pelalawan

Bawuan o L f_;l':'_'f' R“_1L':r ; I"“;"r : Bahan Induk EN"IT:""“" Drainase o
" e | D‘.I"I,L., HEH] T l.I'\':\L !ﬂ- Dominat an EESsLicr Interninl anpr
%) (e} cada-raba (op 3 lapizan alas
Al R mornina =1 i - Eahan orgark =1 5T-T d
Saprik. hemik
Al Hawa gamba =] 0 . Ernlapan baban 050 m 5T 4
dongkal argamk Sa
A3 Cxataran =d =1 - Allgvium muda =1 i T 3
Aduvial LD, L

Ketermnpan: He = Hemik: S
terhamiat; 3 = nsusiman; 4 = pernssen

Safeun Ladan AL Satwan lahan ini
dijumpad pade bagian lebih jauh dari sungai
mctupakan kubal gambue oligotropik air tawar,
dengan tingkat pelapukan hemik sampai sajrik.
Bentuk wilayeh datar sampai datas sinpral
combung (< 1%) dan tergenang, Pada unit amg
ditemukan empat jents endapan pambul, yaio;
gumbut sangal dalame (=3m b pambut dalam (243
my; gambul lengahan {1-2 m); dan gambut
dangkal (0.5-1 s}, semuanya diendapan di atas

Saperik: L= Lenpang: LD = Lermpung Berdeba 5T = sangatl terhamibag; T =

sedimen marin, Gambut jenis pertama
membentuk kubsh gambug (doime), dan termasuk
gambul ombrogzen pada bagian tengahnya,
sedangkan gambur jenis lainnya merupakan
gamibut gambut tepogen vang terbentuk i rawa
belakang dan sisi kubah gambul, yang sangal
dipengarubi air sungai dan selalu tergenang air.

Satieery Eafeen A2, Satuan lahen ini terdiri atas
rawa bergambut vang terdapat di rawa belakang
dan di lembah-lembah sungai vang sempit dan
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—eluas sampat batas dataran tngm, membentuk

oo antara Al dan A3, Adr sungai vange masuk
—= mengenangi daerah ini mengakibatkan proses
—swomposist bahan erganik menjadi lamban.

wrmbat vang terbentuk umumnya dengan Ungkat
sizpukan saprik. Sebagian besar bentuk lahan
sizlah datar denpan ketebalan kecil dari sain
meier dan drainase terhambat,

Sertuetn Lerfen A3 Unit ini merupakan
amzgul sungai, punggung, dan dataran banjir dari
somzal Gasipast, Godad, Nilo dan Eampar, Benuk
=nen datar don beraws, terdin atzs tanzh alwvial
2 eley dengan tekstur bervariasi dan drainnse

swhambat, dan juga terdapat gambul,

3. Rlasifikasi Tanah

Telzh diklasifkasikan tiga ordo tanah
ctama yaitn Histozol, Entisol, dan Insepiisal.
fzrameter vang membedakan disntaranys

adalah bahan induk dan perkembangan profil.
Setelak diklasifikasikan lebih lanjui ditermukan 5
subgrup tanah, yailu Typic Endoaguepts, Sulfic
Endoaquepts, Typic Haplosaprist, Sapric
Haplobemist, Typic Haplohemist, Karakteristik
tanah masing-masing subgrup tanah disajikan
pada Tabel 2,

fipde Endoagriepes. Berkembang dari
bzhan aluvium beropa endapan liat dan debu,
endapan pasic dan sebagion berupa endapan L
di atas endapan pasir, reakst tanah sangat
mEsam, matang {npe) dan drainase terhambac.
Horison A berwarnz kelabu sangal gelap sampai
kelabu terang (2.5% 3 1-10YR 7/1), kedang-
kadang terdapat karatan herwarna coklat
kekuningan (10 R 556), tekstur lempung berdeba,
kensistenst licin dan agak plastis. Tanah ini
mengandung Eahan sulfidik (pirit) pada §00-4350
i dart permukaan tanah.

abel 2. Karmkreristik Tanah di Eecamatan Teluk Meranti, Pelalowan

Wirna

Kedalaman

= Tenis tonal (s giis) Teksur  Posisi lereng fom) Dirainase
o Haplohemist I0¥R22-32 Hemik P = 300 ST

T Haplohemis 10Y R T-32 Hem:k Fawa = Mk 5T

Timiz Haplosapeisi 15YR W2 Frhrik Fawea 50— 300 5T-T

e Endoaquents Y RT LI Dhepresi = | T
=z Emnfoaquepis AV AT I0YRTA LI Dherresd = 10d T

— == Endoaquepis 1Y Ra2 LI Diepresi =100 T

Sudfic Endogguepss. Tanaly  ini
serkembang dari bahan aluvivm berupa endapan
debu, pasir dan sebagran berepa enduapan
I alas endapan pasir, reaksi tanah samgat
iEam sampai masam, matang (ripe) dan
“wmase werimmbat. Horison A berwarna kelabu
zelap sampai kelabu lerang {2,5Y 371-
7L, kadang-kadong terdapat karatan
s coklat kebuningan (TOY T 50560, wekear
= sarrpan hat berdeba, konsisiensi Tekat dun agak
sastis, reaksi lunah sangal masam sampai
—=szm Lapisan ini mengamdung bahan sul Gdik
kedaloman 50000 cm dar
ermmkaan tanah.

Nipic Haplosaprise. Tanzh gambum
= mempunyai Ungkat dekomposisi saprik
1 kelabu sanpgat pelap (7.5 R 302 atau
= 20k hitam (3YR 2.571) dan coklal gelup

Fit) pada

“=termangan: LD = Lempung Berdebu; ST = sangat terhambar, T = ferlambat; § - sedang; B = ik,

kemeraban {5YR 2,5/2-2.5/2) dan reaksi tanah
SINZAL masam sampa masam. Substratum lat
pada kedalaman 1,3-50 m berwarna kelabu
sampai coklat pelap kekelabuan (2,5Y 6/1-2.5Y7
A2} dam reaksi wnah masam (pll 5,00, Lapisan
i mengandung pirit vang dicirikan oleh reaksi
H. O, kvat dun pH furun meneapai §,0-1,5.
Eedalaman gambul bervariasi 90 - = 3 m.
Kedalaman yang mengandung bahan sulfidik
Bervariasi 100 < = 150 em dari permukaan, Ciri
utarna lainnya adalak muks aer ansh yang inggi
dan sering melebibi permukaan tnah,

Nerparic Hapladiemisg, Tupie
Hapdwientiad, Tanah pambul vang mempunyai
timgkal dekomposisi hemik berwarna hitam
sampal kelabu sangat oelap (1OYR 2 - 7.3YE
AL meral gelap (3% 1 2,501 dan coklat gelap
kemerahan (5% R 2.5/2) dan reaksi tanab sangat
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masam sampal masam. Kedalaman gambat
Bervarizsi dari 90 sampai = 3 m. Bedalaman yang
mengandung bahan sulfidik = 130 om dari
permukaan.

4. Kesubunran Tanah

[rari mterpretasi hasil analisis 9 contah
tanah tersehat, sebanyak 6 contoh mewakili sifar
tanah pambut (Al dan AZ) dan 3 centeh vang
mewakiln sifat tanah aluvial (satuan fzhan A3

KNesuburan Tanah Gambud, Batasan
kandungan abu untuk gombat oligotrofik adalah
= § persen. mesotrofik 5-135 persen. dan eutrofik
= 15 persen {Rismunandar, 2001). Dengan
menggunakan batasan ini, dari analisis 6 contoh
tanah gambui vang dianali=a kadar abunya,
didapatkan bahwa gambut dangkal (saman lahan
A2y termasuk tpe mesorth Gambutl sanaat
dalam, dalam, dan tengahan (satuan lahan A1}
sebagian terbesar merpakan tipe afironafis,
dan sebagian kecil entrgiik. Akan telapi, menurn
Swwardi ef af, (2002) pambut sangat dalam (= 3
m}, secarg dominan merupikan (e adiseino Tt
Kesuluran Tanalt Alwviol, Memperhatikan
kepada hasil analizis tanah, dapat disimpulian
bathwa kesuburan tanah aluvial, dengan adanya

pengaruh pasang surut aliran sungzi maka
kesuburannya menjadi bervariasi dari rendal
sampai tinggl. Tanah bereaksi sangatl masam
smpai masem. Masalah unsor yvang dianggap
mreTacun tanaman, sepertt pivil, sulfat potensizl
ataupun salinitas masth jauh di bawah kriteriz
TR LnamiLn.

5. Tipologi Lalian

Tipolog lahan merupakan
pengelompokan lahan vang lebih bersifat praktis.
didasarkan pada jenis tanah (mineral danfatan
organik) kedalam [apisan pirit dan ketebalan
gambutiya, Tipologi lahan di Kecamatan Teluk
Merant di daerah stedi disajikan pada Tabel 3.

Lafuan Gambad Saogar Dalam, Dalan,
dan Tengadan, Lahan gambut sangat dalam dan
gambut dalam dijumpai di kabah gamibut yang
mempunyal karakieristik lahan drainase sangat
terhambat, permiabilitas cepat, solum tanah
sangat dalam sedanpkan lahan gambut tengahan
dijumpai pada kabah gambut yvang mempunyas
karakieristik lahan drainase terhambat,
permiabilitas ccpat, solum sangat dalam.
Tanahnyva termasuk Typic Haplohemist atae
Typic Haplosaprist.

Takel 2. Tipolog Lahan di Kecamatan Teluk Merani, Pelalawan

Suluan ; Kedalzamn Ketelalan
Lahan o o Teclotlain Piri/Bereak Firil fem)  Gambut {em)
Al Ceambust sanzal dalam . SO
Al Cinmbus dalam - D030
Al Ciambug tengaban = FO0-Z0
A2 Gambut dangshkal - S0-100
A5 Aluvial berselfida dalwm S0-3 00 Miluil
Adwtand bersulfida sangat dalammonsul Nida = 10 Mihil

Lafiey Ganrhwt Dawghal. Lahan
rambut dangkal terutama dijumpai di rawa
belakang ¢(bockswamp) sis1 kubzah gambur,
Karakileristik lahannya adalah herdrainase
terhambat, permiabilitas apak terhambal, solum
sangal dalam. Tanahnya termasok Typie
Haplosaprist.

Lalian Afoviad Berswdfidae Dofom.
Lakan alevial bersulfida dalam dijumpai pada
tangeul sungai, drainase terlhambal sumpa: szrgat
terhambat, permiabilitas lambat, solum tanah
sangal dalam, pint pada kedalaman 50-1040 cm,
dan tamah termasok Sulfic Endoaquepts

Leran Alwviad Bersalfida Sangar Dalam,
Liahan alovial bersulfida sangat delam dijumypaid
pada tangeul sungad vang berbentuk cembung
dan bertopoegral lebih tinggi, deainase terhambat,
permiabilitaz lambat, solum tanah sangat dalam,
dan perit pada kedalaman = 100 cm. Tanah
leemzsuk dalam Typic Endoaquepts, Humic
Endoaguepiz, dan Typic Fluvaguents.

i Tipe Luapan Afr

Elazifikasi lipe luapan berkaitan dengan
hidrotopograli manajemen air dan kondisi fata air.
Klasilikasi hidrotopograf pada studi ini terdin atas

12 Cugs G (207 2007
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tpe lugpan A den B (Tabel 4). Kiasifikasinyva
didazarkan pada terjadinya Iuapan pada soot

pasang hesar fepedege fded dan pasana kecil
freag tide) sertn kedalaman muka air tanah,
Tabel 4. Tipe Luapan Acr di Kecamatan Teluk

Tanel 4, Tipe Luapan Adr di Kecamatan Teluk Mecanti, Pelalawan

Satuan Lahan

Tipe Luapan Lirsian
Al AT A Laban sang selalu terluapr aleh paszng, bailk pusamg bosar g sdel
maapun pasang keeil focad iidel
AS 1

Lakan hanya terluapi oleh air pasang besar sajo, telzpi tidak terluaps olch
pasang kecil atau pasang harian

7. Satuan Peta

Unsur-unsur satuan peta wnah (SFT)
ferdirt atas satuan tanah, N=swografi, bzhan induk,
serta fase tanah beserta luasannya, Fase tanah
sdalah faktor ngkungan dan st sifa anah yvang
paling dominan mempengarubi periumbuhen
tznaman dan pengelolaan di dalam SPT. Jems fase

wang dijunpai di Kecamatan Tefuk Merunt adalah
ketehalan gambut, kematangan gambat, drainase
imernal, banjir, kemaseman ta-nah, kejenuhan
basa, pH., C-organik, N-total, P-total, dan K-umal.
Secara lenghkap SPT di Keeamatan Teluk Meranti
disajikan pada Tabel 3, sedongkan penyebaran
secara keruangan ditamypikan pada Ganabar 1.

Tupel 3, Sotuan Peta Tanah di Kecamatan Teluk Metunt, Pelalawan

Saiuan

 Luas Tatal

Feta - o Ha 5
1 Enpru: Haplohemist, Eubuah S;J.n'nbu'l, Bahkan argumk, datar ng.al; |;'|,--|1'||;||,|r‘|g'II 42,172,924 H
sungal dakm dengan kematangan hemik. sangal techarmbat, bangic agan
fCrgenung Ermaned, sangak tingoi, sangat rencdah, sangad masam, sangot tinggi,
sanpal linggs, scdang, rendab
2 Twpic Haplehenst, kubah gumba, bahan osganik, datar agak cembung, sangat 110501098 M
dakarn cdengan kematangan Pemik, sangal terhambae, ergenong permancn,
sampad tingge, sangal rendah, sangot masam, sangal lingge, sangal  tinggi,
sedang. sedang
3 Typic Haplosaprist, sian kubals gambut, bahan orpanik, davar, dalam dengan 114,332 43 a9
kemutangan sapiik, terhambat, tergenang permanen, sanpal timgoid, sangol
rendaly, sangat masam, sangat tinggi. tingui. remdak, rendsh
4 Typre Haplosaprist, tiwa belakangizisi kubab gonvhor, hahan crpanik, dutur BT RT 2 |7
apak cckung, wengaban dengan kemoiongan saprik, terhambat, lergenang
PeTimanen, sangat Lineei, senean rendsh, sangal mogam, senguot tingei, tingoi,
suching, rendah
5 Twpic Haplosaprist, rewa belakang, ercapan liar dan baban organik, dotor apak 3EA36, 10 ®
cckung, danpkal dengan kemmangan sapaik. terbambot, Iergenang Inusinsan,
sunigal bmpzi, sangad rendab, sangsl masam, sangod tinggl, Tinggl remah,
sunual remidah
G Typic Endeaqueprs, tunggmul sungai, olloviems moda, daar, dalom, ke 1.646,53 I
lempung berdebu, lerhamls, TEFRETRIN PSHan, ngoi, s rendaly, sangzar
IS, Sangal tngei, tinggi, rendah, resdab
¥ Typic Endoaquepts, tanggul sengai, olloviem mada, dater, dalam, teksior | 2003 i
lempung berdebu, terhambat, tergenang musioan, tinesi, rendah,  samzar
asany, sanead Hngai, songal togg), sedang, rendah
8 Sulfic Endeaguepes, erevasse splay, alluvimem mda, docor, dalam, 1ekai 4.2, 70 1
lemmpang berdebu, terbinbat, tergenane mesioon, rendal, canen resdal,
swnal nscsan, rendaln, sangoat o L remilah, reeslal
o Hurmie Endosquepts, dularan banjir, alluviom onska, o, dolam, 1ekstog S35 416 I
Temgung berdebu, torbarmiat, lorgenng nnsiman, syogst o, snga rendah,
SUNEEL s, sangal bnegi, sedong, sedang, tingee
BT — . . JNROZEED 100
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Gambar [ Satuan Peta Tanah di Kecamatan Teluk Meranti, Pelalawan

KESIMPULAMN

I. Sclurub wilaval Kecamatan Teluk Meranii
mempunyi benluk wilayah vange datar (1-
3%k dengan dreinase umumnya jelek,
Berdasarkan tipelegi lahannya, dapan
dibedakan menjadi Al {gambut sangan dalam,
gambut dalam, dan gambut engaban ) dengan
luas 335,652 Ha atau 86%; A2 (mambut
dangkal} dengan 30,526 Ha atau 8% dan A3
EAluvial bersulfida dalam) dengan luas 23,842
Ha atau 5%,

2. Tanzh-tanal vang &i Kecamalan Teluk
Meramti diklasifkasikan ke dalum 5 macam
tsubgrup) tanzh (Soil Taksenomi, 1993), vaiis
Sapric Haplohemist dengan luas 42,173 Ha
C11%); Typic Haplohemist dengan luas
111520 Ha (29%); Typic Haplosaprist dengan
luas 212480 Ha (54%); Tyvpic Endoaguents
denpan luas 14300 Ha (3%); Sulfie
Emdoagquepts dengan luas 4.297 Ha (1%
Humie Endoaguepts dengan Juas 5235 Ha
(1%,
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